
BAB VI

PENDEKATAN KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

6.1. Pendekatan kegiatan seni

Kegiatan seni adalah salah satu bentuk aktifitas

yang didasari oleh nilai-nilai sosial budaya, dan senan-

tiasa berkembang bersama peradaban manusia.

Suatu aktifitas seni pertunjukan untuk memberikan

sajian visual bagi konsumen yang dapat dinikmati secara

indrawi. Dalam halnya dengan seni teater, jenis seni

tersebut mengarah pada seni teraga.

Macam kegiatan seni yang terjadi pada teater seni :

- Pergelaran - pergelaran teater, berupa lomba/festival

rutin, pementasan-pementasan yang terkoordinir dan

dikelola secara profesional sehingga dapat dilakukan

atau digelar secara regional,nasional maupun interna-

sional.

- Seminar teater, sebagai tempat tukar pendapat/pengeta-

huan yang kesemuanya bertujuan untuk memajukan seni

teater di Surabaya.

- Media komunikasi dan infomasi.

6.2. Pendekatan Pelaku/Pemakai Kegiatan

Manusia sebagai pelaku utama dalam wadah kegiatan

pada seni teater ini dibedakan atas :

6.2.1. Pengunjung

Berlaku sebagai konsumen dari terjadinya bisnis

pergelaran seni beserta aktivitasnya.
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a. Masyarakat umum

Pengunjung ini tidak dapat dikelompokan secara

khusus, hanya mempunyai stratifikasi tingkatan

sikap apresiatifnya yang tidak dapat diukur dari

kedudukan, jabatan ataupun jenjang pendidikan-

nya.

b. Seniman pengamat

Atau kritikus yang tidak aktif dalam kegiatan

pementasan.

c. Pengunjung khusus

Meliputi tamu undangan dan tamu pendatang.

6.2.2. Pengelola

Suatu badan yang bergerak dalam manajerial seluruh

kegiatan yang ada pada pergelaran seni.

1) Pengelola yang langsung berhubungan dengan

pengunjung, meliputi kegiatan-kegiatan :

- pelayanan umum

- pelayanan teknis umum

2) Pengelola yang tak langsung berhubungan dengan

pengunjung, meliputi kegiatan :

- pelayanan teknis khusus

- tata laksana

- service/pemeliharaan dan operasional gedung
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STRUKTUR ORGANISASI PENGELOLA

GEDUNG TEATER

DIREKTUR

SEKRETARIS

HUMAS

TEATER

KABID

PERTUNJUKKAN

KABID

PENDIDIKAN

PERPUSTAKAAN

SEMINAR

PAMERAN

KABID

AUDIO

ADM

STATION

PEMANCAR

RADIO

6.2.3. Pementasan

Sebagai aktivitas/lakon penyaji yang kehadirannya

dapat berupa group atau perseorangan yang aktif

dalam kegiatan latihan, persiapan pementasan dan

pementasan pergelaran seni. Pementasan dalam bentuk

group biasanya memiliki struktur organisasi produk

si.
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STRUKTUR ORGANISAI

PERANGKAT PRODUKSI

MANAGER

DEKORATOR

PRODUSER

PUBLIKASI

DOKUMENTASI

TATA

CAHAYA

TATA

SUARA

SUTRADARA/

KOREOGRAFER

ADM

PEMAIN

6.3. Pendekatan konsep Perencanaan Ruang

6.3.1. Dasar pendekatan

Secara garis besar kebutuhan ruang pada gedung

pertunjukan, didasari oleh unsur-unsur kegiatannya, yaitu

- Bentuk dan macam kegiatan

- Sifat dan tuntutan kegiatan

- Frekuensi kegiatan
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6.3.2. Macam ruang

Macam ruang didasarkan dari bentuk kegiatan yang

diwadahi gedung pergelaran Seni pertunjukan teater, serta

kebutuhan ruang untuk kegiatan seni lainnya maupun untuk

mewadahi kegiatan. Bentuk kegiatan yang diwadahi meliputi

; kegiatan pelayanan umum/penonton, kegiatan menyaksikan

seni pertunjukan, kegiatan persiapan pergelaran, kegiatan

pendukung teknis pergelaran, kegiatan operasional / penge

lolaan. Dari program kegiatan, dituangkan macam kegiatan

yang diwadahi yang meliputi : kegiatan pelayanan

umum/pelayanan pengunjung, kegiatan persiapan dan teknis

panggung kegiatan pergelaran, kegiatan pengelolaan, kegia

tan pelayanan khusus. Adapun macam ruang yang dibutuhkan

untuk mewadahi kegiatannya adalah :

1) Hall pengunjung/penonton

2) Ruang pembelian karcis / ticket

3) Lavatory pengunjung

4) Ruang audience

5) Studio pemancar radio

5) Ruang persiapan/back stage

- ruang dekor

- ruang rias wajah

- ruang kostum

- ruang penyimpanan kostum/locker

- ruang latihan akhir

6) Ruang pergelaran/pementasan/stage

- ruang pergerakan pemain/penari
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- ruang pendukung/pengiring/tempat alat (instrument)

7) Ruang Pengelola

- ruang tamu

- ruang pimpinan

- ruang wakil pimpinan

- ruang TU dan administrasi

- ruang rapat

- ruang pemasaran/penjualan karcis

- gudang

8) Ruang teknis panggung

- ruang kontrol lighting

- ruang dimmer lighting

- ruang kontrol sound

- ruang pengatur layar

9) Ruang pelayanan khusus

- ruang genzet

- ruang pompa

- ruang MEE

10) Ruang servis

- lavatory penonton

- lavatory pemain

- lavarory pengelola

11) Ruang pendidikan

- ruang pameran

- ruang perpustakaan

- ruang pertemuan

- ruang diskusi
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6.3.3. Pengelompokan ruang

1) Kelompok ruang penerima dan pelayanan umum

- ruang parkir

- taman

- kafetaria

- box telpon

- lavatori umum

- ruang penerima/hall/lobby/ruang informasi

- shop cendramata/plaza

- studio pemancar radio

2) Kelompok ruang kegiatan utama

- ruang audience

- ruang stage

- ruang pengiring

- green room

- ruang rias dan ganti

- ruang gudang kostum

- lavatori pemain

- ruang tunggu pemain

- ruang tata lampu dan suara

- ruang gedung dekor dan layar

- ruang musik/gudang instrumen dan peralatan

- ruang latihan

3) Kelompok ruang kegiatan pendukung.

- ruang perpustakaan

- ruang pameran

- ruang pertemuan
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- ruang pengelola

- gudang

- musholla

4) Kelompok ruang kegiatan penunjang.

- ruang pimpinan dan sekretaris.

- ruang tamu.

- ruang tata laksana.

- ruang administrasi.

- ruang diskusi

- gudang.

- ruang rapat

- dapur

5) Kelompok kegiatan servis.

- ruang keamanan dan pemeliharaan.

- ruang kelengkapan teknis bangunan.

- gudang umum.

6.3.4. Besaran Ruang

Besaran ruang didasarkan dari macam kebutuhan ruang,

kapasitas pemakai yang diwadahi dan peralatan pendukung

nya, luas gerak tiap kegiatan. Standar besar ruang diguna

kan dari Neufert, Architec data ; Human Dimension and

Interior Space. Untuk standar besaran ruang peralatan

gamelan/musik diambil dari gamelan Jawa.

a. Standar besaran ruang

1. Ruang pelayanan umum

- Hall pengunjung 0,83 m2/orang

- Ruang antri karcis 0>38 m2/orang
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- Tiket box 3>° mVorang

- Kafetaria pengunjung 0,45 mVorang

- 1 lavatory/75 orang 3>° m*

- Shop cendramata @ asumsi 8,0 m2

- Telpon box asumsi 2,0 m2

- Ruang keamanan kapasitas 1,8 mVorang

- Studio pemancar radio asumsi 76 m2

2. Ruang kegiatan utama

a) Ruang pergelaran/stage

Kebutuhan ruang untuk pemain perhitungannya

didasarkan dari gerakan-gerakan pemain/ penari

dengan garakan-gerakan bebas/besar.

- dengan gerakan relatif statis = 4 sq.ft/penari

- dengan gerakan tangan kaki / banyak = 25

sq .ft/penari

- dengan gerakan dimensi/lanmgkah-langkah besar =

300 sq,ft/penari

- dengan gerakan bebas = 4,41 m2 pemain

- ruang akting 4,41 mVorang

- ruang gamelan 80 m

b) Ruang audience 0,9 m2/orang

c) Ruang persiapan

- ruang dekor asumsi 15 m2

- ruang rias baju 1>8 m2/orang

- ruang rias wajah 1>8 m2/orang

- ruang penyimpanan baju 0,4 mVorang

- green room °>5 mVorang
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- lavatory pemain 3,0 m2

- ruang kontrol lighting asumsi 15 m2

- ruang sound kontrol asumsi 6m2

- ruang pengatur layar asumsi 15 m2

3. Kantor pengelola

- Ruang pemimpin asumsi 20 m2

- Ruang wakil pemimpin asumsi 20 m2

- Ruang administrasi dan TU 4,0 m2

- Ruang rapat 1,5 mVorang

- Lavatory @ 3,0 mz

- Dapur pengelola 1,77 m2

4. Ruang pendidikan

- ruang perpustakaan 1,00 mVorang

- ruang pameran 1,00 mVorang

- ruang diskusi 1,5 m2

- gudang asumsi 15,0 m2

- ruang pengelola asumsi 15,0 m2

- lavatori @ 3,0 m2

5. Ruang pelayanan khusus

- Ruang pompa asumsi 3,0m2

- Ruang genzet asumsi 3,0m2

- Ruang AC asumsi 3,0 ma

- Gudang umum asumsi 10 m

- Ruang pemeliharaan dan keamanan .. asumsi 6,0 m

6. Ruang pendukung

- Musholla @ 0,6 mVorang

- Ruang latihan = ruang stage

Z

2
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- Ruang informasi asumsi 6,0m2

b. Perhitungan besaran ruang

Besaran ruang didasarkan dari standar besaran ruang

dikalikan kapasitas, ditambah daerah sirkulasi 15% -

20%.

L = (S X K) + (S X K X R)

L = luasan ruang

S = standar besaran ruang

K = kapasitas ruang

R = sirkulasi 15% - 20%

1. Ruang pelayanan umum

- Hall pengunjung kapasitas 700 orang

0,83 m2 X 700 581 m

- Ruang antri karcis kapasitas 700 orang

0,38 m2 X 700 266 m

- Tiket box kapasitas 4 orang

3,0 m2 X 4 12 m

- Kafetaria pengunjung kapasitas 700 orang

700 X 140 X 20% 63 m

- Ruang keamanan kapasitas 3 orang

1,8 m2 X 3 5,4 m2

- Lavatory kapasitas 700/75 orang

3 m2 X (700/75) 28 m

- Shop cendramata @ 8 m2

2

2

2

2

2

8 m2 X 4 32 m*
z- studio pemancar radio 76 m
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+

1063,4 m2

Sirkulasi 20% 212,68 m2

— +

1276,08 m2

2. Ruang pergelaran

- Ruang pemain (gerak diambil

kapasitas gerak besar 35 orang.

4,41 m2 X 35 154,35 m2

- Ruang gamelan diambil luas lay out

gamelan jawa 80 m2

+

234,35 m2

Ruang audience kapasitas 700 orang

0,9 m2 X 700 630 m

Sirkulasi 20% 126 m2

—+

756 m2

Ruang back stage

Ruang dekor asumsi 15 m

Ruang rias baju dan wajah kapasitas 35 orang

1,8 m2 X 35 63 m

Ruang penyimpanan baju/locker

0,4 m2 X 35

Green room 0,5 m2 X 35 17,5 m2

Ruang latihan = stage 234,35 m
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Ruang kontrol lighting asumsi 15 m2

Ruang sound kontrol asumsi 6 m2

Ruang pengatur layar asumsi 15 m2

Lavatory pemain 35/53 m2 X 7 1 m2

— 1-

400,85 m2

Sirkulasi 20% 80,17 m2

h

481,02 m2

3. Kantor pengelola

- Ruang pimpinan asumsi 20 m2

- Ruang wakil pimpinan asumsi 20 m2

- Ruang TU dan Administrasi

kapasitas 5 orang 4 m2 X 5 20 m2

- Ruang rapat kapasitas 10 orang

1,5 m2 X 10 orang 15 m2

- Lavatory 30/5 m2 X 6 18 m2

- Dapur pengelola 1,77 m2 X 25 orang .... 44,25 m2

— +

137,25 m2

Sirkulasi 20 % 27,45 m2

__ +

164,70 m2

4. Ruang pelayanan khusus

- Ruang pompa asumsi 3 m2

- Ruang AC asumsi 3 m2

- Ruang genzet asumsi 3 ms,2
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- Ruang keamanan dan pemeliharaan asumsi 6 m2

- Gudang umum 10 m2

+

25 m2

Sirkulasi 20 % 5 m2

. +

30 m2

5. Ruang pendukung

- Ruang informasi asumsi 6 m2

- Musholla 30 orang 0,6 m2 X 30 18 m2

- Ruang pertemuan kapasitas 20 orang

1,5 m2 X 20 30 m2

4-

Sirkulasi 20 % 10,8 m2

+

64,8 m2

6. Ruang pendidikan

- Ruang perpustakaan 20 % X 700 orang

1,00mz X 140 140 m2

- Ruang pameran 20% X 700 orang

1,00 m2 X 140 140 m2

- Ruang diskusi 10 orang 1,5 m2 X 10 ... 15 m2

- Gudang asumsi 15 m2

- Ruang pengelola asumsi 15 m2

- Lavatory kapasitas 20% X 700 orang

3 m2 X (140/35) 12 m2

, +
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337,0 m2

Sirkulasi 20% 67,4 m2

—— +

404,4 m2

c. Perhitungan Building Coverage

1. Luas lahan : 22500 m2

2. Luas bangunan : 3411,35 m2

3411,35

3. BC = x 100% = 15,16%

22500

4. Sisa lahan 19088,65 dimanfaatkan untuk :

- parkir

- pedestrian

- plaza

- open space

6.3.5. Pola hubungan ruang.

Pola hubungan ruang terbentuk dari pola hubungan

kegiatan yang diwadahi oleh ruang-ruang tersebut. Hubungan

ruang mempunyai tingkat keeratan yang dilandasi oleh :

- Keterkaitan fungsi dan kegiatan.

- Frekuensi hubungan kegiatan.

Tingkat keeratan hubungan ruang dapat dibedakan :

1) Hubungan erat/langsung.

Yaitu hubungan ruang tanpa melalui hambatan,

karena tuntutan keterkaitan fungsi dan frekuensi

hubungan yang tinggi. Pada hubungan ini dimung-

kinkan hubungan langsung secara fisik maupun
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fisual oleh karenanya dimungkinkan pula pewadahan

beberapa kegiatan dalam satu ruang.

2) Hubungan kurang erat/tak langsung.

Masih dimungkinkan terjadi hubungan, tetapi

terhalang atau harus melewati suatu kegiatan lain

yang erat hubungannya dengan kedua hubungan

kegiatan tersebut. Atau bisa pula terjadi hubun

gan langsung secara visual melalui pembatas

transparan.

3) Tidak ada hubungan.

Antara kedua kegiatan tidak memerlukan keterkai

tan fungsi maupun kegiatan.

6.3.6. Hubungan antar ruang

Ruang pergelaran/stage

RUMS SERMfMTlHB pehaih '

RUMS PEMBUH BMELAHMUSIK ^f;
RUMS (iUDlEHCE

RUMS KEMMM DM PEHEL1MMM

RUMS KELEHSKfiPM TEKNIS BM6UHM <#;
6UDMB UHUH

Ruang pelayanan umum

PARKIR PENGUNJUNG PEHOKTOH

RUM6 KEMMM

MLL ENJRMCE

Wm

ticket box

telephone uhuh

cJfetWa

TOILET

RUMS Momsi
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Ruang persiapan pergelaran/back stage

RUANB RIAS/KOSTUM

RUAN6 RIAS HAJAH/HAKE UP

RUANS PENYIMPANAN BAJU/LQCKER

RUANS LATIHAN

RUANB PERSIAPAN/BREEN ROOM

LAVATORY PEMAIN

RUANB DEKOR

RUANS LISTHINS

RUANS SOUND KONTROL

RUANB LAYAR

RUANS PEN6ATUR LAYAR

Ruang/kantor pengelola

RUANS TAMU

RUANS PIMPINAN

RUANS TATA USAHA/ADMINISTRASI

RUANS RAPAT

RUANS SERVICE PEN6EL0LAIDAPUR KECIL

6UDANB

LAVATORY

Ruang pendukung

JMMNff PERPUSTAKAAN/RUANB BACA

RUANB PAMERAN

LAVATORY

RUAN6 SEMINAR

RUANG STATION PEMANCAR RADIO

MUSHOLLA

Keterangan notasi :

• = hubungan erat

-B- = hubungan kurang erat

(Jl = tidak ada hubungan
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6.3.7. Organisasi hubungan ruang

kafetaria shop

lavatory

Parkir Main Entrance hall Auditorium

Foyer

Rg.Pendidikan Lavatory

pos

Satpam

Pengelolaj

-4-

St.Radio- - M & E
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6.4. Pendekatan Lokasi

6.4.1. Tinjauan tata ruang kota Surabaya

Surabaya sebagai kota terbesar setelah Jakarta,

tidak bisa lepas dari gejala sentralisasi segala aktivi

tas. Gejala sentralisasi tersebut menimbulkan rekayasa

potensi kota yang mengacu pada proses pembentukan pengem

bangan kota Surabaya. Unsur pembentuk tersebut menjadi

unsur pokok dan unsur penunjang.

1) Unsur pokok.

- Pusat transportasi ; Airport, stasiun KA, terminal.

- Pusat perekonomian

- Pusat pemerintahan

2) Unsur penunjang.

- Sarana pendidikan

- Sarana ibadah

- Sarana hiburan

- Elemen-elemen penunjang kota;taman kota, jalur hijau,

pendestrian dll.

6.4.2. Keadaan grafis dan iklim di Surabaya.

- Kota pantai.

- Luas wilayah 29.179.000 Ha.

- Ketinggian 3-6 diatas permukaan laut.

- Sebagian besar areal tanah berupa tanah. aluvial

endapan sungai/pantai dan rawa.

- Curah hujan rata-rata 1477 mm/th.
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- Kecepatan angin rata-rata 27,79°C.

6.4.3. Land Use di Surabaya.

Penataan kota berikut pengembanganya, kota surabaya

dapat dirasakan dampaknya. Penggunaan lahan/tanah dalam

rangka rancang-bangun harus disesuaikan dengan master

plan kota Surabaya. Pembagian zone-zone diseuaikan dengan

jenis aktivitas/penggunaannya seperti :

- perkantoran

- pendidikan

- perdagangan

- perindustrian

- pemukiman

6.4.4. Dasar-dasar pertimbangan pengusulan tapak

Lokasi yang terpilih atau yang ditetapkan sebagai

alternatif pemilihan lokasi/tapak, harus memenuhi beberapa

kriteria penentu untuk kemudian alternatif tersebut dini-

lai dan kemudian dipilih yang paling tinggi nilainya.

6.4.5. Kriteria pengusulan tapak

Antara lain :

a. Terletak dizone yang sesuai dengan master plane

Surabaya tahun 2000

b. Termasuk daerah pengembangan kota, pada perlua-

san yang paling menonjol di Surabaya.

c. Dalam radius jangkau masyarakat yang akan meng

gunakan fasilitas gedung teater.

d. Infa struktur fasilitas utilitas, jaringan

jalan, listrik, telephone.
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6.4.6. Faktor-faktor pemilihan tapak..

Faktor faktor yang mempengaruhi dalam pemilihan

tapak, antara lain :

a. Faktor aksebilitas.

Faktor aksebilitas atau pencapaian yang tinggi,

dengan konotasi dekat dengan jalur transportasi

kendaraan umum.

b. Faktor lingkungan

Terletak pada kawasan yang berpotensi untuk

pengoperasiannya, dalam kajian sosial ekonomi,

pendidikan dan budaya.

c. Faktor fasilitas pendukung .

Dekat dengan fasilitas pendukung, antara lain :

sekolah, stasiun TV," pemukiman.

6.4.7. Alternatif tapak

Alternatif 1 : Daerah Keputih Sukolilo.

Alternatif 2 : Daerah Dukuh Pakis.

Alternatif 3 : Daerah Sukomanunggal.

Untuk menentukan tapak terpilih, diantara ketiga alterna

tif digunakan sistem penilaian dengan pemasukan bobot

nilai dari kriteria yang dijadikan faktor pertimbangan,

dikalikan dengan nilai.
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TABEL 6-1 PENENTUAN TAPAK

FAKTOR PERTIMBANBAN

1. Sesuai dengan

Master Plan 2000

2. Pengembangan

Kota

3. Radius Jangkau

4. Penyediaan Tanah

5- Infra Struktur

JUMLAH TOTAL

KEPUTIH-SUKOLILO

BOBOT

nilai hasil

29

DUKUH PAKIS

nilai hasil

29

KETERANGAN : 1. kurang

2. sedang

3. baik

JADI YANG TERPILIH DAERAH SLM3 /WjLAGGML.

97

SUKOMANUNGGAL

nilai hasil

34
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GBR. 6.2. Unit pengeabangan wilayah hypotesis

SKAU 1:30.000

KETERANGAN

TIPE UNIT

UNIT URBAN
200.000 - 220.000

1400 HA

UNIT DISTRIK
50.000 - 60.000

300 HA

UNIT LINGKUNGAN
12.000 - 15.000

40 - 60 HA

UNIT MASYARAKAT

3000 - 3500

6 - 30 HA

JUMLAH
UNIT
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L E GEND A

JALAN PENYALUR UTAMA

JALAN DISTRIK

JALAN LOKAL

3t7ig; RENCANA INDUSTRI

PUSAT PERDAGANGAN
{ URBAN DISTRIK LINGKUNGAN

PEMBANGUNAN UNIT
LINGKUNGAN

PENGEMBANGAN UNIT
MASYARAKAT



KETERANGAN

KE

LAMONGAN

KE

MOJOKERTO

KE

GERSIK

GBR. 6.3. Konsep pengeabangan kalung

aanik-ianik

DAERAH LOKASI TERPILIH

3XETERATTGAN

DAERAH LOKASI

TERPILIH

KE

SIDOARJO
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KE
LAMON

LOKASIOJE

KE '

MOJOKERTO

KETERANGAN

KE GRESI

1^ JALAN UTAMA

JALAN KERETA API

BATAS KOTA

PEMBANGUNAN YANG ADA

WJLAYAH PENGEMBANGAN

6BR. 6.4. Konsep kota Surabaya, bentuk kota

tahun 2000
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6.5. Pendekatan Perancangan

6.5.1. Tinjauan site
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6.5.2. Tinjauan kondisi site
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6.5.3. Tinjauan terhadap lintasan natahari
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6.5.4. Tinjauan terhadap noise
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6.5.5. Tinjauan curah hujan dan arah angin
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6.5.6. Tinjauan terhadap view bangunan

a. View dari tapak
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b. View ke tapak
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c. View nelalui tapak
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6.5.8. Tinjauan terhadap Utilitas
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6.5.7. Tinjauan terhadap potensi lingkungan
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6.6. Pendekatan Struktur ruang pentas

6.6.1. Bentuk ruang pentas dan unsurnya

Bentuk ruang pentas yang terpilih adalah bentuk

panggung proscenium. Untuk penentuan ruang pentas berda-

sarkan pada literatur-literatur, antara lain :

- Dalam usaha menempatkan penonton untuk menghindari

terhalangnya jarak pandang terhadap panggung dapat

direncanakan beberapa balkon.

- Penyelesaian tata panggung, dimungkinkan diguna-

kannya layar. Serta diletakannya peralatan pengir-

ing (musik, gamelan) disekitar panggung didepan,

dibelakang atau disamping.

- Jarak penonton terhadap stage, memungkinkan diter-

apkannya jarak normal, yaitu sekitar 5 (lima)

meter.

- Orientasi penonton terhadap stage, diterapkannya

sistem satu arah pandang.

- Sirkulasi pemain terhadap penonton, dimungkinkan

pemain untuk melewati samping atau belakang stage.

6.6.2. Penghayatan visual

Pada penghayatan secara visual diutamakan kelelua-

saan dan kejelasan pandangan untuk dapat melihat gerak-

gerak pemain, baik gerak keseluruhan, gerak detail maupun

ekspresi raut muka pemain, yang meliputi persyaratan-

persyaratan :

- jarak minimal panggung terhadap penonton terdepan

= 5 meter (meter)
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- jarak maksimum untuk dapat melihat ekspresi wajah

dengan jelas =25-34 meter

- sudut pandang horisontal 0° - 60°

- tata cahaya panggung memusatkan diri pada obyek,

dihindari kesilauan penonton (45°)

- orientasi penonton pada stage.

6.6.3. Penghayatan auditiv

Pada penghayatan secara auditiv diutamakan kelelua-

saan dan kejelasan penerimaan bunyi oleh penonton secara

merata pada keseluruhan ruang audience.

Untuk itu perlu dipertimbangkan faktor-faktor :

- persyaratan khusus, yang dimaksudkan sebagai

penyelesaian terhadap "pementasan dalam ruang

- persyaratan akustik umum, yaitu berupa pengatasan

terhadap kegaduhan yang timbul baik dari dalam

maupun dari luar (lingkungan)

Pada persyaratan akustik ini untuk dapat dicapai

kualitas suara yang baik, perlu dipikirkan penyelesaian

ruang dalam, seperti halnya :

- Untuk mendapatkan pemantulan bunyi pada langit-

langit yang berguna yaitu kekerasan yang cukup

maka permukaan langit-langit dimiringkan.

- Diffusi bunyi (penyebaran) atau distribusi energi

bunyi yang merata dalam auditorium diperoleh

dengan menggunakan :

1. ketidak teraturan permukaan

113



2. permukaan penyerap bunyi dan pemantul bunyi

yang digunakan secara bergantian

3. lapisan akustik dengan penyerapan bunyi yang

berbeda.

- Menggunakan unsur-unsur penunjang dalam praktek

akustik :

1. lapisan permukaan dinding, lantai dan atap

2. bahan tirai, tempat duduk dengan lapisan lunak

dan karpet

3. udara dalam ruang

- Memberikan perbedaan ketinggian antar lantai

penonton bagian depan, hal ini menguntungkan

penonton dalam aktifitas melihat dan mendengar

- Kemiringan lantai daerah penonton akan menguntung

kan penonton dalam melihat dan mendengar.

6.7. Pendekatan Pencahayaan/Penerangan

Pencahayaan buatan atau lazim disebut penerangan,

adalah suatu sistem informasi visual yang memenuhi syarat

aktifitas manusia sebagai penghuni ruang.

6.7.1. Penakaian pencahayaan alani

- Ruang berjendela/berventilasi yang tidak cukup

diterangi oleh penerangan alami pada siang hari,

perlu memperoleh penerangan buatan.

- Ruangan yang sangat luas tanpa ada penerangan

alami siang hari yang menembus plafon, memerlukan

penerangan buatan.
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6.7.2. Pencahayaan buatan

Penerangan umum, segenap penerangan yang terpasang

secara permanen didalam bagian gedung terbuka untuk

umum (tidak termasuk penerangan darurat).

Yang termasuk penerangan umum adalah penerangan

parkir, penerangan taman, penerangan eksterior

bangunan.

Penerangan primer, bagian dari penerangan umum yang

minimal diperlukan untuk pengelolaan dan pengawasan

bangunan/gedung.

Dalam hal ini penerangan primer adalah penerangan

interior bangunan yang berfungsi untuk menerangi

tugas-tugas visual

penerangan dalam keadaan bahaya atau penerangan

sekunder, penerangan yang disediakan dalam keadaan

darurat untuk memungkinkan pemakai gedung teater

dapat meninggalkan gedung secara cepat dan aman.

Yang termasuk penerangan sekunder adalah penerangan

yang berfungsi pada keadaan darurat, terutama

digunakan pada ruang-ruang yang tertutup/bukaan-

bukaan yang sedikit. Digunakan pada ruang audience

dan ruang pegelaran.

6.7.3. Type-type penerangan

a. type penerangan merata

Sistem penerangan merata memberikan penerangan

yang tersebar secara cukup seragam diseluruh
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ruangan.

Dengan demikian tercipta kondisi visual yang

merata keseluruh ruangan. pada type penerangan

merata ini sejumlah titik penerangan ditempatkan

secara teratur diseluruh langit-langit.

Ruang-ruang yang menggunakan sistem penerangan

merata yaitu : ruang pelayanan umum, ruang

pengelola, ruang audience.

b. Type penerangan terarah

Type penerangan terarah, seluruh ruangan mempe-

roleh cahaya dari suatu jurusan tertentu. Type

ini cocok untuk menampilkan obyek, untuk mencip-

takan bayang-bayang supaya lebih tampak bentuk

dan susunannya.

Sistem penerangan terarah dicapai dengan memakai

lampu pelepasan listrik yang reflektornya dia-

rahkan, atau dengan memakai spotligh dengan

reflektor bersudut lebar.

c. Type penerangan setenpat

Type penerangan setempat, cahaya dikosentrasikan

pada tempat pelaksanaan kegiatan visuil.

Type penerangan setempat diperlukan untuk :

1. kegiatan visuil yang memerlukan efek-efek

cahaya tertentu.

2. tugas visuil yang lebih kritis.

3. melengkapi penerangan umum yang mungkin

terhalang mencapai sesuatu bagian ruangan.
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4. mengamati bentuk dan susunan benda yang

memerlukan cahaya dari satu arah.

6.7.4. Sistem penerangan.

Syarat sumber terang :

1) Tujuan/obyektive sistem penerangan

Harus mampu merealisasikan effective, effisien-

si dan juga confortable.

Harus mampu "visual envirotment"

2) Task (tugas penerangan)

syarat :

Tingkat terang yang cukup

Bebas dari refleksi sinar yang tidak diinginkan,

dengan cara indirect-lighting.

Terang yang ada disekitar obyek, tidak boleh

mengganggu tujuan penerangan utama.

SBR. 6.5. Tugas dan tujuan penerangan
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3) Sistem lingkungan

- Iluminasi tidak boleh bervariasi

- Tidak ada silau langsung

- Penggunaan warna interior yang sesuai

Contoh-contoh penerangan buatan dalam sketsa.

ROOF LIGHT

KEBUTUHAN UNTUK KOSENTRAS!

PRIVACY DAPAT DICAPAi'"jTKA"TERITORI
NYA CUKUP JELAS.
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• LAMPU UNTUK SINAR
JALAN PENGUNJUNG.

GBfi. 6.6. Bentuk-bentuk pencahayaan yang

terjadi pd teater

PENERANGAN
SIRKULASI

PADA ANAK TANGGA
LAMPU-LAMPU ,.
KECIL DAN BENfNG.

6.8. Pendekatan penerangan buatan pada gedung teater.

1. ruang pelayanan umum ; penerangan merata dan

penerangan umum

2. ruang audience ; penerangan merata, penerangan

sekunder

3. ruang back stage ; penerangan merata, penerangan

terarah, penerangan sekunder

4. ruang pengelola ; penerangan merata

5. ruang pelayanan khusus ; penerangan merata.

6. ruang pendukung ; penerangan merata, penerangan

terarah, penerangan sekunder

6.8.1. Penerangan pergelaran/panggung

1) Fungsi

Fungsi penerangan panggung adalah : untuk

menampilkan estetika pertunjukan, untuk menon-

jolkan/menciptakan suasana yang tepat sesuai

dengan garapan pertunjukan.
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2) Salah satu metode penempatan lampu panggung

*i Bi

- A V

\

V.

~* '

tt.

N nl \ N \

_A

Jrt

Posisi penerangan C dan D, sebagai back ground

lighting ditempatkan pada rangka batang yang

terletak diatas panggung dan dapat dinaik turun-

kan, dimana penempatannya disesuaikan dengan

penempatan layar agar tidak terganggu naik

turunnya layar.

Pada posisi A dan B ditempatkan diplafond,

diatas audience dan diarahkan kepanggung.

Diletakan diplafond dan samping layar untuk

menimbulkan efek-efek asap dan kabut.

6.8.2. Penerangan ruang audience

Digunakan penerangan keseluruh auditorium, dengan

sumber sinar tidak terlihat.
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Penerangan merata keseluruh bagian auditorium

ditempatkan diplafond. Sedangkan penerangan dilan-

tai dinyalakan agar memudahkan penonton mencapai

kursinya.

Untuk pintu keluar digunakan penerangan sekunder

untuk memudahkan penonton meninggalkan ruangan

dalam keadaan darurat.

6.9. Pendekatan Akustik dan Bahan.

6.9.1. Akustik

Macam kelakuan bunyi yang terjadi pada ruang yang

tertutup

- pemantulan bunyi

- penyerapan bunyi

- diffusi bunyi

- dengung

- resonansi bunyi

Untuk kelakuan bunyi pada ruang tertutup dalam

skema gambar sebagai berikut :

GBR. 6.7. Kelakuan bunyi

121



Kelakuan Bunyi dalam ruang tertutup

1. Bunyi datang / langsung

2. Bunyi pantul

3. Bunyi yang diserap oleh lapisan permukaan

4. Bunyi difussi atau bunyi yang disebar

5. Bunyi difraksi atau bunyi yang dibelokkan

6. Bunyi yang ditransmisi

7. Bunyi yang hilang dalam struktur bangunan

8. Bunyi yang dirambatkan oleh struktur bangunan

Dalam perencanaan perancangan akustik dalam ruang

tertutup, sebelum ' mengkaji kelakuan bunyi yang

terjadi berikut solusinya terlebih dahulu ditinjau

aspek sumber suara dengan telaah :

- Asal, perambatan, dan kecepatan bunyi.

- Frekwensi, titi nada (pitch), warna nada, dan

panjang gelombang.

- Tekanan bunyi, intensitas bunyi, dan kekerasan.

Kemudian melalui perhitungan tertentu dengan menga

cu pada volume ruang terpakai akan didapat nilai

hasil yang dipersyaratkan, dari nilai tersebut

dapat dipilih bahan terpakai.

6.9.2. Bahan

Bahan-bahan dan konstruksi akustik yang digunakan

sebagai penyerap bunyi/pengendalian bunyi pada



auditorium tertentu diklasifikasikan menjadi

- bahan berpori

- penyerap panel atau penyerap selaput

- resonator rongga (Helmholtz)

8UNYI PANTUL
(30%)

Mnsismns
I/2*(I3mb| H.YWOO0

8UNVIOATANu
(100%)

r^i

A

os 0.70

BUNYI PANTUL
;so%)

OINOING BATU

PENYERAP BUNYI YANG BAIK PENYERAP BUNYI YANG BAIK

INSULATOR BUNYI YANG BURUK .INSULATOR 8UNYI YANG EFISIEN

(85% BUNYI OITRANSMISIKAN) (20% BUNYI OITRANSMIS1KAN)

GBR. 6.8. Kasus penyerpan bunyi

a. Bahan berpori

- Unit akustik siap pakai

- Plesteran akustik dan bahan yang disemprotkan

- Selimut (isolasi) akustik

- Karpet dan kain

Diantara kategori diatas, berdasar pada study

literatur dan pengamatan untuk unit akustik siap

pakai dinilai lebih memberikan keuntungan karena

unit pengakuan dari laboratorium akustik untuk

layak pakai dengan kriteria tertentu sesuai

nilai-nilai efisiensi akustiknya.
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b. Penyerap panel atau penyerap selaput

Panel jenis ini merupakan penyerap frekwensi

rendah yang efisien, yang cenderung digunakan

sebagai media yang mengimbangi penyerapan frek

wensi sedang dan tinggi yang agak berlebihan

oleh penyerap berpori.

contoh bahan penyerap panel:

- Panel kayu dan hard board

- Gypsumboards

- Plesteran berbulu

- Plastic board

- Langit-langit plesteran yang digantung

c. Resonator rongga

Penyerap melalui media ini terbatas pada pita

frekwensi yang sempit. Seletif dalam penyerapan.

Resonator rongga digunakan sebagai :

- Resonator rongga individual.
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SBR. 6.9. Resonator panel dengan

seliaut isolasi

A.PAPAN BERTULANG.
B. HARD BOARD BERCELAH
C.LOGAM ATAU PLASTIK

BERLUBANG
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6BR. 6.10. Media resonator celah

Dari tinjauan akustik dan bahan diatas nantinya

akan digunakan sebagai acuan dalam perencanaan-

perencanaan desain akustik gedung teater, beserta

grafik dan tabel -tabel dibaeah ini.
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CELLO

I I

SUARA WANITA

: I

SUARA PRIA

SULING

BIOUA

ORGEN

PIANO

'JANGKAUAN F REKUENSI-AUHIO '

—•: ! 1 : 1 i i : :_
« HS 250 JOO K 2* ^ aK MK

FREKUENSI (Hz)

JANGKAUAN NADA DASAR JANGKAUAN HARMONIK

GRAFIK JANGKAUAN FREKWENSI SUMBER-SUMBER BUNYI.
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Sumber bising

Detik arloji
Halaman tenang
Rumah tenang pada umumnya
Jalan kemukiman yang tenang
Kantor bisnis pribadi
Kantor lansekap
Kantor besar yang konvensional
rembicaraan normal, 3 ft(90cm)
Mobil penumpang di lalu-lintas
fabrik tenang
Mobil penumpang di
Pembicaraan keras,
Pabrik yang bising
Mesin kantor, 3 ft (90 cm)
Huang teletype surat kabar
Motor tempel 10-hp, 50 ft (15 m)
Lalu-lmtas kota pada jam sibuk, 10
Jet besar lepas landas, 3.300 ft (1
Motor sport atau truk, 30 ft (9 m)
Bedil irveting, 3 ft (9 m)
Mesin potong runout berdaya, 10 ft
Band musik rock

Jet besar lepas landas, 500 ft (150 m; J"
Sirene 50-hp, 500 ft (i50 m) ( ^ l
Rocket ruang angka.s. J;

7*6*-. 6.z TINGKAT BIsiNG RATA RATA YANG BIASA

12B

kota,20ft (6m)

20 ft (6m)jalan raya,
3 ft (90 cm)

ft (3 m)
000 m)

(3m)
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Sound

Pressure
Level,

SPL (db) Typical Sound Subjective Impression
150

140

130

120

110

Jet plane takeoff

Artillery fire, riveting, machine gun
Siren at 100 ft, jet plane (passenger
ramp), thunder, sonic boom

Woodworking shop, hard-rock band,
accelerating motorcycle

(Short exposure can cause hearing
loss)

(Threshold of pain)
Deafening

Sound can be felt

(Threshold of discomfort) .

100 Subway (sleel'wheels). loud streel
noise, power lawnmower, outboard
motor

Noisy factory, truck unmuffled. train
whistle, machine shop, kitchen blender,
pneumatic jackhammer

90

80

70

60

50

Printing press, subway (rubber wheels).
noisy office, supermarket, average
factory
Average street noise, quiet typewriter.
freight train at 100 ft, average radio.
department store

Noisy home, hotel lobby, average
office, restaurant, normal conversation
General' office, hosoital. quiet radio,
average nome. bank, quiet street

40 Private office, ouiet home
30 Quiet conversation, broadcast studio

20

10

Odb

Empty auditorium, whisper
Rustling leaves, soundproof room,
human breathing

Very loud, conversation difficult: ear
protection reauired for sustained
occuoancy

(Intolerable (or phone use)

Loud, noisy; voice must be raised lo bt
understood

Usual background; normal conversation
easiiy understood

Noticeabiy quiet

Very quiet

Intolerably quiet
Threshold of audibility

V\6BL 6-r-TINGKAT KEBISINGAN YANG UMUM
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JET TINGGAL LANDAS
TEMBAKAN MERIAM

MENGEUNG

SONIC BOOM

I MUSIK ORKESTRA FORTISSIMO
I BAND ROCK

TRUK TANPA KNALPOT
BISING LAUJ-UNTA5

SEMPRITAN POLISI

KANTOR VANG BISING
MESIN TIK YANG TENANG
RADIO PADA UMUMNYA

I RUMAH YANG BISING

j PERCAKAPAN PADA UMUMNYA
I RADIO YANG PELAN

I

; kantor pribag;
i rumah yang tenang

; percakapan yang tenang

GEMERISIK DAUN
BISIKAN

1 NAFAS MANUSIA

T^&EL6.6.HNGKAT TEKANAN BUNYI,
BEBERAPA BUNYI PENTING
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6.10. Pendekatan Akustik - Soundsysten

6.10.1. Sound system untuk penain

- pemain /penari melakukan dialog langsung,

dibantu warangganan

- pemain/penari tidak melakukan sendiri

dialognya, tetapi disuarakan oleh dalang

atau waranggana

- tanpa dialog , tetapi menggunakan an

nouncer untuk memberikan penjelasan yang

didramatisir. Waranggana tetap mengiringi

tarian dengan suaranya.

6.10.2. Sound systen bagi penonton

- pengaturan akustik banyak berpengaruh

pada efektifitas penampilan dan komunika-

sinya dengan penonton, sehingga faktor

tersebut berperan dalam penciptaan suasa

na atraksi diatas panggung.

- dasar-dasar perletakan loud speaker :

1) Memberikan efek suara dan membantu

pencip taan suara.

2) Jelas didengar telinga penonton dalam

batas-batas tidak mengganggu.

3) Mudah dipelihara/dirawat.

6.10.3. Loud speaker (sound-systen)

Berguna untuk memperjelas dan meningkatkan

penikmatan pementasan, bagi penonton melalui

alat pendengaran.
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Prinsip penggunaan loud speaker/pengeras

suara :

1. kapasitas 400 - 1.000 penonton, mengguna

kan sistem pengeras suara.

2. kapasitas 1.000 lebih penonton mengguna

kan sistem pengeras suara kualitas ting

gi, atau menggunakan dalam jumlah banyak.

Penggunaannya ditentukan oleh :

- macam dan cara pementasan

- penonton

- kondisi ruang

6.10.4. Peralatan sound-system

- Mike untuk area gamelan jawa, waranggana

dan dalang sefta announcer

- Loudspeaker lebih efektif dipasang pada

daerah auditorium

- Amplifier, dan sebagainya lebih efektif

ditempatkan pada - sound system

kontrol/lighting control area

6.11. Pendekatan Sistem Penghawaan

Sistem penghawaan didasarkan dari kebutuhan pelaku

kegiatan dan sifat ruangnya. Sistem penghawaan alami yaitu

dengan melalui sirkulasi udara alami melalui bukaan-bukaan

/ ventilasi.

Sistem penghawaan buatan dengan menggunakan sistem

pendingin ruang/Air Conditioning System. Pemakaian sistem

penghawaan dengan mempertimbangkan :



- Pemanfaatan penghawaan alami.

- Apabila pemakaian penghawaan buatan tidak memung

kinkan dikarenakan untuk memenuhi persyaratan lain

yang lebih penting, maka digunakan sistem pengha

waan buatan.

- Adanya penghawaan berupa perlubangan pada dinding

berpengaruh pada penampilan bangunan.

- Ruang-ruang yang tertutup dimana tidak dimungkin

kan adanya perlobangan karena pertimbangan

noise/bising lingkungan, maka digunakan sistem

penghawaan buatan Air Conditioning System.

- Untuk penghawaan buatan harus diperhatikan terha

dap kemungkinan terjadinya noise yang ditimbulkan

peralatan tersebut. Hal ini berlaku terutama pada

Ruang audience dan ruang pergelaran.

Sistem penghawaan yang digunakan yaitu :

- Sistem penghawaan alami

Digunakan untuk : ruang pelayanan umum, ruang pengelola.

- Sistem penghawaan buatan

Digunakan untuk : ruang pergelaran, ruang audience,

ruang teknis panggung.

Penggunaan penghawaan pada ruang audience dan ruang

pergelaran digunakan sebagai pertimbangan terhadap

akustik ruang.

- Sistem Penghawaan Alami dan Buatan

Digunakan untuk : ruang persiapan pergelaran, ruang

pelayanan khusus.
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